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Abstrak 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di 

kelas X SMK Negeri 1 Dharma Caraka didapatkan bahwa siswa kurang mampu menulis teks biografi. 

Kriteria Ketuntasan Menimal (KKM) yang semestinya diperoleh siswa dalam menulis teks biografi 

adalah 75. Tujuan penelitian yaitu untuk meningkatkan kemampuan siswa menulis teks biografi 

dengan menerapkan model pembelajaran Scientific di kelas X SMK Negeri 1 Dharma Caraka. Untuk 

mencapai tujuan ini, digunakan metode penelitian tindakan kelas dengan prosedur pelaksaannya yaitu: 

1). perencanaan, 2). tindakan, 3). observasi, dan 4). refleksi dengan teknik analisis data kualitatif dan 

kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Negeri 1 Dharma Caraka yang 

berjumlah 25 orang dengan jumlah laki-laki 1 orang dan perempuan berjumlah 24 orang. Hasil analisis 

pembahasan dan temuan penelitian maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: pada siklus I 

nilai terendah 40 nilai tertinggi 80 dengan rata-rata nilai sebesar 52 sedangkan pada siklus II nilai 

terendah 70 nilai tertinggi 90 dengan rata-rata nilai sebesar 82,4, dan hasil observasi peneliti pada 

siklus I pertemuan pertama 35,71% dan pertemuan kedua 57,14%. Sedangkan hasil pengamatan siklus 

II yaitu pertemuan pertama 78,57 dan pertemuan kedua 100%. Hasil obsevasi siswa. Pada siklus I 

pertemuan pertama 49,71% dan pertemuan II sebesar 68,28%. Sedangkan hasil observasi pada siklus 

II yaitu pertemuan pertama 75,71% dan pertemuan kedua 87,42%.  

Kata Kunci: teks biografi, model pembelajaran scientific 

 

Abstract 

Based on the results of observations and interviews with Indonesian language teachers in class 

X SMK Negeri 1 Dharma Caraka, it was found that students were less able to write biographical texts. 

The Minimum Completeness Criteria (KKM) that students should obtain in writing biographical texts 

is 75. The aim of the research is to improve students' ability to write biographical texts by applying the 

Scientific learning model in class X SMK Negeri 1 Dharma Caraka. To achieve this goal, the 

classroom action research method is used with the implementation procedures, namely: 1). planning, 

2). action, 3). observation, and 4). reflection with qualitative and quantitative data analysis 

techniques. The subjects in this study were 25 class X students of SMK Negeri 1 Dharma Caraka, with 

1 male and 24 female students. The results of the discussion analysis and research findings obtained 

the following conclusions: in cycle I, the lowest score was 40, the highest value was 80 with an 

average value of 52, while in cycle II, the lowest value was 70, the highest value was 90 with an 

average value of 82.4, and the results of observations of researchers in the first cycle of the first 

meeting were 35.71% and the second meeting were 57.14%. While the results of the second cycle of 

observations, namely the first meeting 78.57 and the second meeting 100%. Student observation 

results. In the first cycle the first meeting was 49.71% and the second meeting was 68.28%. While the 

results of observations in cycle II, namely the first meeting 75.71% and the second meeting 87.42%. 

Keywords: biographical text, scientific learning model 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran bahasa mencakup 

empat aspek penilaian berbahasa, yakni 

keterampilan menyimak, keterampilan 

berbicara, keterampilan membaca, dan 

keterampilan menulis (Yustina, 2017). 

Keterampilan merupakan salah satu bagian 

dari keterampilan berbahasa yang tidak 

kalah pentingnya dengan keterampilan 

yang lain. Ke empat hal tersebut 

mendapatkan kedudukan yang sama 

dilaksanakan secara terpadu dengan tujuan 

agar siswa memahami lambing-lambang 

tulisan, memperoleh informasi dan 

pemahaman terhadap isi tulisan. Oleh 

karena itu, perkembangan kemampuan 

menulis anak dan proses pembelajaran 

harus memperoleh perhatian yang sangat 

serius dari pendidik (guru, orang tua atau 

keluarga) karena keterampilan menulis 

bukanlah kemampuan yang diwariskan 

secara turun temurun, tetapi merupakan 

hasil proses belajar dan ketekunan 

seseorang, sehingga perkembangan 

kemampuan menulis dapat diamati melalui 

hasil tulisan seorang anak.  

Hasil tulisan tidak dapat diperoleh 

tanpa adanya latihan dan keinginan yang 

ada dalam diri sesorang, untuk merangkai 

kata menjadi kalimat, merangkai kalimat 

menjadi parangraf dan akhirnya menjadi 

tulisan yang dapat dipahami oleh orang 

lain (Bawamenewi, 2020; Riana & Gulo, 

2022; Waruwu, 2022). Jadi menulis 

merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa yang merupakan aspek penting 

untuk di kuasai karena dengan menulis 

seseorang dapat mengekspresikan pikiran 

dan perasaannya kedalam berbagai bentuk 

tulisan.  

Menulis merupakan suatu kegiatan 

komunikasi berupa penyampaian pesan 

(informasi) secara tertulis kepada pihak 

lain dengan menggunakan bahasa tulis 

sebagai alat atau medianya (Fajri, Asri & 

Asnita, 2018; Zebua, 2022). Menulis 

merupakan suatu bagian komunikasi 

berupa penyampaian pesan (informasi) 

secara tertulis kepada pihak lain dengan 

menggunakan bahasa tulis sebagai alat 

atau medianya (Telaumbanua, Zega & 

Halawa, 2022; Zagoto, Yarni & Dakhi, 

2019; Zebua, Harefa & Riana, 2022). 

Menulis juga dapat dikatakan sebagai 

kegiatan merangkai huruf menjadi kata 

atau kalimat untuk disampaikan kepada 

orang lain, sehingga orang lain 

memahaminya (Utami, 2018; Wurha, 

Warianti & Tukan, 2022).  

Salah satu keterampilan menulis 

yang tercantum dalam kurikulum 2013 

adalah menulis teks biografi. Pada 

Kurikulum 2013 pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia, salah satu KI dan KD 

yang dipelajari yaitu, Kompetensi Inti 4: 

mengolah, menalar, menyaji dan mencipta 

dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari apa 

yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, serta bertindak secara efektif dan 

kreatif, dan mampu menggunakan metode 

sesuai dengan kaidah keilmuan. 

Kompetensi Dasar 4.15: Menulis teks 

biografi dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang telah ditetapkan 

yaitu 75. Indikator yang harus di capai 

yakni mampu menulis teks bigrafi 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara kepada guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas X SMK Negeri 

1 Dharma Caraka didapatkan bahwa siswa 

kurang mampu menulis teks biografi. 

Kriteria Ketuntasan Menimal (KKM) yang 

semestinya diperoleh siswa dalam menulis 

teks biografi adalah 75. Di dalam menulis 

teks biografi, terdapat beberapa kelemahan 

siswa diantaranya siswa tidak dapat 

menulis teks biografi seorang tokoh, siswa 

tidak mengetahui apa yang harus 

diperhatikan dalam menulis teks biografi, 

siswa kurang mampu menguraikan struktur 

unsur-unsur biografi.  

Kelemahan siswa di atas, disebabkan 

oleh siswa kurang mampu menulis teks 

biografi, siswa kurang termotivasi menulis 

teks bografi, guru dalam mengajar kurang 

menggunakan model pembelajaran yang 

menarik, referensi buku di perpustakaan 

sekolah masih terbatas. 
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Dalam menulis teks biografi guru 

masih belum memahami secara 

keseluruhan model-model pembelajaran 

yang sesuai dengan materi pembelajaran 

menulis, sarana dan prasarana dalam 

proses pembelajaran belum sepenuhnya 

disediakan guru, sehingga belum mampu 

memecahkan masalah yang dihadapi oleh 

siswa sesuai dengan materi yang sedang 

dipelajari yaitu menulis teks biografi. 

Berdasarkan permasalahan di atas, 

diperlukan suatu pemecahan yang dirasa 

efektif untuk meningkatkan kemampuan 

siswa kelas X SMK Negeri 1 Dharma 

Caraka dalam menulis teks biografi yaitu 

dengan menggunakan model pembelajaran 

Scientific. Model pembelajaran scintific 

adalah proses pembelajaran yang 

dirancang sedemikian rupa agar peserta 

didik secara aktif mengkonstruksikan 

konsep, hukum atau prinsip melalui 

tahapan-tahapan mengamati (untuk 

mengidentifikasi atau menemukan 

masalah), merumuskan masalah, 

mengajukan atau merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data, menarik kesimpulan 

dan megkomunikasikan konsep, hukum 

atau prinsip yang ditemukan (Mendrofa & 

Buulolo, 2022; Zagoto & dakhi, 2018). 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka 

di cari solusi dengan menggunakan model 

pembelajaran scintific dalam penelitian ini.  

 

METODE 

Penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam 

penelitian ini adalah siwa kelas X Busana 

1-A yang berjumlah 25 orang, laki-laki 

berjumlah 13 orang dan perempuan 12 

orang. Instrumen penelitian yang dijadikan 

sebagai bahan penilaian dalam penelitian 

tindakan kelas (PTK) ini adalah lembar 

observasi peneliti dan siswa, tes tertulis 

(menulis teks biografi), catatan lapangan, 

dan dokumentasi penilaian (foto). Teknik 

analisis data dalam penelitian ini ada dua, 

yakni analisis data kuantitatif dan analisis 

data kualitatif. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Jawaban Umum Atas Permasalahan 

Pokok 

Berdasarkan strategi pembelajaran 

yang digunakan dalam proses 

pembelajaran terhadap materi menulis teks 

biografi dengan menggunakan model 

pembelajaran scientific dapat 

meningkatkan keterampilan siswa menulis 

teks biografi. Model pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

scientific merupakan salah satu 

pembelajaran yang digunakan oleh 

penelitian guru dalam menyampaikan 

pembelajaran yang berpijak pada 

pembelajaran dan model yang dilakukan 

sendiri. 

Jawaban yang dapat dikemukakan 

terhadap keterampilan menulis teks 

biografi dengan menggunakan model 

pembelajaran scientific siswa kelas X 

Busana 1-A SMK Negeri 1 Dharma 

Caraka adalah dan peningkatan 

keterampilan menulis teks biografi dengan 

menggunakan model pembelajaran 

scientific meskipun awal pembelajaran 

nilai siswa masih terggolong rendah, 

namun setelah guru menerapkan model 

pembelajaran scientific maka nilai siswa 

semakin meningkat hal ini terlihat pada 

hasil yang di capai pada siklus II sebesar 

82,4. 

 

2. Analisis dan Penafsiran Temuan 

Penelitian  

a. Analisis Temuan Penelitian 

Berdasarkan analisis data yang 

dilakukan peneliti terhadap tes kemampuan 

siswa menulis teks biografi dengan 

menggunakan model pembelajaran 

scientific pada siklus I dan siklus II maka 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

1) Hasil analisis data penilaian 

kemampuan siswa menulis teks biografi 

dengan menggunakan model 

pembelajaran scientific pada siklus I 

sebesar 52, nilai terendah 40 dan nilai 

tertinggi 80. Sedangkan pada siklus II 

sebesar 82,4, nilai terendah 70 dan nilai 

tertinggi 90. 
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2) Hasil kinerja peneliti pada siklus I 

pertemuan pertama 35,71% dan 

pertemuan kedua sebesar 57,14% 

Sedangkan siklus II pertemuan 

pertamasebesar 78,57% dan pertemuan 

kedua dengan persentase 100%. 

3) Hasil observasi siswa pada siklus I 

pertemuan pertama 48,28% dan 

pertemuan kedua sebesar 68,26% 

Sedangkan siklus II pertemuan pertama 

sebesar 75,71% dan pertemuan kedua 

dengan persentase 87,42%. 

 

b. Penafsiran Temuan Penelitian 

Penafsiran temuan penelitian yang 

meliputi seluruh objek tindakan yang 

dilakukan peneliti di kelas X Busana 1-A 

SMK Negeri 1 Dharma Caraka dengan 

menggunakan model pembelajaran 

scientific.  

Berdasarkan hasil observasi pada 

saat pembelajaran menulis teks 

biografiSMK Negeri 1 Dharma Caraka, 

masih terdapat siswa yang kurang mampu 

menulis teks biografi dan kurang antusias 

dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 

Hal ini terlihat pada hasil kemampuan 

siswa menulis teks biografi hasil observasi 

pada siklus I sebesar 56,6, hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat kemampuan 

siswa menulis teks biografi belum 

mencapai KKM 75 pada indikator menulis 

khususnya pada materi menulis teks 

biografi.  

Berdasarkan hasil tersebut maka di 

kaji ulang pembelajaran dengan cara 

mengadakan refleksi terhadap materi dan 

model pembelajaran scientific sehingga 

pada siklus II dengan mengoptimalkan 

kegiatan pembelajaran, melakukan 

bimbingan kepada siswa berupa 

pengulangan kembali pembelajaran, dan 

memotivasi siswa terhadap pembelajaran 

menulis teks biografi. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh ini 

maka, prestasi kemampuan siswa menulis 

khususnya menulis teks biografi adanya 

peningkatan berdasarkan hasil tes yang 

dilakukan kepada siswa dalam menulis 

teks biografi dengan menggunakan model 

pembelajaran scientific dengan nilai rata-

rata kemampuan siswa pada siklus II 

sebesar 82,4. 

Sependapat dengan penelitian Bria, 

Leba & Tangi (2022) di mana pada hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-

rata siswa pada siklus II diperoleh 78,9%. 

Sedangkan pada peneltian Arianti, 

Sutrimah & Hasanudin (2021) terdapat 

hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata siswa pada siklus II diperoleh 

79,81%. 

Penelitian ini diperoleh beberapa 

temuan antara lain dengan menggunakan 

metode pembelajaran Scientific dan 

peningkatan kemampuan siswa menulis 

teks biografi, siswa kelas X Busana 1A 

SMK Negeri 1 Dharma Caraka Tahun 

Pembelajaran 2020/2021. Metode saintifik 

merupakan model pembelajaran yang 

menuntut siswa beraktifitas sebagaimana 

seorang ahli sains. Dalam praktiknya siswa 

diharuskan melakukan serangkaian 

aktivitas selayaknya langkah-langkah 

penerapan metode ilmiah Serangkaian 

aktivitas di maksud meliputi merumuskan 

masalah, mengajukan hipotesis, 

mengumpulkan data, mengolah dan 

menganalisis data, dan membuat 

kesimpulan. 

Berdasarkan hasil analisis yang 

ditemukan pada akhir pembelajaran siklus 

II diperoleh nilai rata-rata sebesar 8,24.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis 

pembahasan dan temuan penelitian maka 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: a). Pada siklus I nilai terendah 40 

dan nilai tertinggi 80 dengan rata-rata 

nilaisebesar 52. Sedangkan pada siklus II 

nilai terendah 70 dan nilai tertinggi 90 

dengan rata-rata nilai sebesar 82,4, b). 

Hasil observasi peneliti pada siklus I 

pertemuan pertama yaitu kegiatan yang 

terlaksana berjumlah 5 item dengan 

persentase 35,71% dan kegiatan yang tidak 

terlaksana 9 item dengan persentase 

64,28% dan pertemuan kedua aktivitas 
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kegiatan yang terlaksana berjumlah 8 item 

dengan persentase 57,14% dan kegiatan 

yang tidak terlaksana 6 item dengan 

persentase 42,85%. Sedangkan siklus II 

pertemuan pertama yaitu kegiatan yang 

terlaksana berjumlah 11 item dengan 

persentase 78,57% dan kegiatan yang tidak 

terlaksana 3 item dengan persentase 

21,42% dan pertemuan kedua aktivitas 

kegiatan yang terlaksana berjumlah 14 

item dengan persentase 100% dan kegiatan 

yang tidak terlaksana 0 item dengan 

persentase 0%, c). Hasil observasi siswa 

pada siklus I pertemuan pertama sebesar 

48,28% dan ketidaktifan siswa sebesar 

50% dan pertemuan kedua diperoleh hasil 

keaktifan siswa sebesar 68,28% dan 

ketidaktifan siswa sebesar 3171%. 

Sedangkan pada siklus II keaktifan siswa 

pada pada siklus II pertemuan pertama 

sebesar 75,71% dan ketidaktifan siswa 

sebesar 22,28% dan pertemuan kedua 

diperoleh hasil keaktifan siswa sebesar 

87,42% dan ketidaktifan siswa sebesar 

12%, dan d). Dengan menggunakan model 

pembelajaran Scientific dapat 

meningkatkan kemampuan siswa menulis 

teks biografi siswa kelas X Busana 1 A 

SMK Negeri 1 Dharma Caraka Tahun 

Pembelajaran 2021/2022. 
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